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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan 

sebagai lompatan perkembangan. Pendidikan anak usia dini dapat diterapkan 

melalui pembelajaran stimulasi (rangsangan) atau memberikan kebebasan 

untuk mengeksplor agar anak menemukan pengalaman yang maksimal demi 

tercapainya optimalisasi tumbuh kembang anak yang sesuai dengan nilai-nilai 

agama dan norma serta harapan masyarakat. Rangsangan yang diberikan 

kepada anak harus mampu mengembangkan seluruh aspek perkembangan 

anak karena anak harus mampu mengembangkan kehidupan anak ketika 

dewasa (Nurhidayah & Aflif, 2020). 

World Health Organization (WHO) (2018), menyebutkan lebih dari 200 

juta anak umur dibawah 5 tahun didunia tidak terpenuhi kemampuan 

pertumbuhan dan sebagian besar merupakan anak- anak yang tinggal 

didaratan Asia dan Afrika. Angka kejadian keterlambatan pertumbuhan juga 

terjadi dibeberapa negara lain seperti Amerika Serikat berkisar 12- 16%, 

Thailand 24%, Argentina 22%, dan di Indonesia antara 29,9%. Indonesia 

berada diperingkat ke 101 diantara negara yang berada dikawasan ASIA yang 

menghadapi masalah hambatan pertumbuhan dan perkembangan. 

Peraturan Menteri Kesehatan No 66 Tahun 2014 pasal 1 ayat 6 

menyebutkan “perkembangan adalah bertambahnya struktur dan fungsi tubuh 

yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan 

bahasa serta sosialisasi dan kemandiriran” kemudian pasal 4 ayat 1 juga 

mengatakan bahwa pemantauan pertumbuhan, perkembangan dilakukan di 

fasilitas pelayanan kesehatan dasar dan di taman kanak-kanak atau PAUD 

(Permenkes, 2014). 
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Pendidikan anak usia dini (PAUD) dapat dilaksanakan melalui jalur 

pendidikan formal ataupun jalur informal. Jalur informal berupa Kursus 

Bermain (KB), Taman Pendidikan Al-Quran (TPA), dan pendidikan keluarga 

atau organisasi lingkungan. Sementara jalur formal berupa Taman Kanak-

kanak (TK) dan Raudatul Atfal (RA). 

Taman kanak-kanak (TK) adalah salah satu jenis lembaga pendidikan 

anak usia dini pada pendidikan formal, yang menyelenggarakan program 

pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun untuk mengembangkan bakat, minat, 

kemungkinan atau kemampuannya. Taman kanak-kanak memiliki berbagai 

kemungkinan psikologis dan fisik untuk mencapai tingkat berikutnya, 

termasuk keterampilan emosional, moral, nilai-nilai agama, bahasa, sosial, 

kognitif, pengembangan diri dan keterampilan motorik (Eka, 2019). 

Perkembangan motorik merupakan proses memperoleh keterampilan dan 

pola gerakan yang dapat dilakukan anak. Perkembangan motorik terbagi 

menjadi dua yakni perkembangan kemampuan motorik kasar dan motorik 

halus. Misalnya dalam kemampuan motorik kasar anak belajar menggerakkan 

seluruh atau sebagian besar anggota tubuh, sedangkan dalam mempelajari 

kemampuan motorik halus anak belajar ketepatan kordinasi tangan dan mata. 

Motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-

otot kecil seperti jari-jari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan 

dan koordinasi dengan tangan, keterampilan yang mencakup mengunakan 

alat-alat untuk mengerjakan suatu objek. motorik halus adalah kemampuan 

anak beraktifitas dengan mengunakan otot halus (kecil) seperti menulis, 

meremas, mengambar dan menyusun balok (Fitriyona, 2018). 

Ariska 2021 menyebutkan tidak semua anak  memiliki kematangan untuk 

menguasai kemampuan pada motorik halus sehingga dibutuhkan beberapa 

cara untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Salah satu yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak yakni 

dengan menggunakan media berupa playdough (Irfani, 2023). 

 Playdough adalah suatu permainan yang berasal dari adonan Terbuat dari 

tepung terigu yang cukup aman untuk anak-anak yang dapat mengembangkan 
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segala aspek perkembangan anak. Bermain playdough memungkinkan anak 

melatih kelenturan pergelangan tangan, otot tangan, dan koordinasi mata-

tangan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak dan 

mempersiapkan diri untuk menulis simbol untuk membawanya ke tingkat 

berikutnya (Maksum, 2019). 

Hasil penelitian Putri et al., (2021) didapatkan hasil bahwa ada pengaruh 

yang signifikan setelah melakukan terapi bermain playdough terhadap 

peningkatan motorik halus pada anak pra-sekolah. Dikarenakan dari beberapa 

tahapan seiring berjalan waktu kemampuan bermain playdough semakin 

meningkat dilihat dari kemampuan anak untuk meniru beberapa bentuk yang 

dicontohkan dan mampu membuat bentuk lain sesuai dengan kreatifitas anak. 

Kemudian penerapan ini sejalan juga dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Setyaningsih & Fitri, (2022) dimana dari hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan adanya pengaruh media playdough terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Amanah Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin. Dikarenakan setelah menggunakan media 

playdough anak sudah mulai sempurna dalam menggerakan otot-otot halus 

pada jari dan tangan. 

Data yang didapatkan pada observasi awal di PAUD Darul Muraqabah di 

Dusun Para Desa Sepabatu Kecamatan Tinambung, menunjukkan bahwa 

setelah memberikan beberapa permainan kepada 6 anak untuk melatih 

kemampuan motorik halus anak seperti menggambar, menyusun balok, 

menyusun menara dari kubus dan mencontohkan berbagai bentuk, didapatkan 

hasil ada 4 anak yang ditemukan tidak sesuai perkembangan dengan usianya 

dimana anak tidak dapat mewarnai gambar sesuai dengan pola gambar, tidak 

dapat membuat menara dari kubus sesuai yang dicontohkan dan tidak dapat 

meniru bentuk lingkaran. 

Berdasarkan fenomena di atas serta berbagai penelitian terkait yang telah 

dipaparkan maka peneliti memandang penting untuk melakukan penelitian 

dengan menerapkan beberapa evidence dari beberapa artikel tentang 

pentingnya perkembangan motorik halus anak melalui pemberian playdough 
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sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan motorik halus anak di PAUD 

Darul Muraqabah Dusun Para Desa Sepabatu Kecamatan Tinambung 

Kabupaten Polewali Mandar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka peneliti menuliskan rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh bermain playdough 

terhadap perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun di PAUD Darul 

Muraqabah Dusun Para Desa Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten 

Polewali Mandar.?” 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh bermain playdough 

terhadap perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

perkembangan terhadap departemen anak mengenai perkembangan 

motorik halus dengan mengunakan playdough. 

2. Bagi Lembaga Sekolah 

Dapat meningkatkan kuliatas proses belajar mengajar, melalui 

bermain playdough dalam meningkatkan perkembangan motorik halus 

anak dan sebagai sumber informasi untuk menambah referensi bahan ajar 

dan kegiatan belajar mengajar bagi anak didik. 

3. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menambah ilmu 

pengetahuan kepada orang tua mengenai pengaruh bermainan playdough 

terhadap pengembangan motorik halus anak agar lebih bisa 

meningkatkan tumbuh kembang anak 

4. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai perkembangan motorik halus 

anak, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

penelitian selanjutnya. 
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3.3 Jurnal Database Yang Digunakan 

Penulisan dari artikel yang terpublikasi di Google Scholar 

menggunakan keyword yang dipilih yaitu : “Perkembangan Motorik 

Halus, Bermain Playdough”, sedangkan di Researchgate menggunakan 

keyword yaitu : “(Fine Motor Development, Playing Playdough)” peneliti 

memasukkan ke dalam search engine jurnal yaitu : 

(https://Scholar.google.co.id) dan (http://www.researchgate.net). 

3.4 Algoritma Pencarian Artikel 

Tabel 2. Algoritma Artikel 

Scholar 

(3.560 ) 

Researchgate 

(75 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artikel di identifikasi 

(n=3.635) 

 Eksklusi jurnal yang 

bukan 5 tahun terakhir 

(n=1.025) 

 
Artikel di identifikasi 

(n=2.610) 

 Eksklusi tidak full text 

(n=712) 

 

Hasil saring 

(n=1.898) 

 Eksklusi yang 

menggunakan 

intervensi ganda 

(n=1.882) 

 Artikel layak 

(n=16) 

 

Artikel yang inklusi 

(n=11) 

 

Eksklusi metode dan 

desain yang tidak 

lengkap 

(n=5) 

 

Identifikasi 

Skrining 

Kelayakan 

Memenuhi 

https://scholar.google.co.id/
http://www.researchgate.net/
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penerapan EBN yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

bermain playdough terhadap perkembangan motorik halus anak dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh bermain playdough terhadap perkembangan 

motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Darul Muraqabah Dusun 

Para Desa Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar 

6.2 Saran 

1. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wacana 

umum diperpustakan serta sebagai bahan pengembangan terhadap 

departemen anak khususnya bidang keperawatan mengenai 

perkembangan motorik halus pada anak melalui permainan playdough. 

2. Bagi Lembaga Sekolah 

Hendaknya lebih memperhatikan perkembangan motorik halus pada 

anak dengan selalu memberikan latihan dan contoh permainan yang 

dapat mengembangkan motorik anak saat disekolah. 

3. Bagi Orang Tua 

Disarankan untuk selalu membantu dan selalu melatih perkembangan 

motorik halus pada anak pada saat dirumah juuga dengan permainan 

playdough atau permainann lainnya yang melatih jari jemari serta 

kemampuan anak, agar anak berkembang dengan baik sesuai dengan usia 

perkembangan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Jika tertarik meneliti dengan materi atau konsep yang sama disarankan 

untuk melakukan permainan yang lain tetapi masih berfokus pada 

perkembangan motorik pada anak, sehingga menambah lagi referensi 

permainan yang berpengaruh terhadap perkembangan motorik pada anak 
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